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BAB VI 

PENUTUP 

 

Bab penutup membahas mengenai kesimpulan dan saran terkait penelitian 

yang telah dilakukan. 

 

6.1 Kesimpulan 

  

Kesimpulan-kesimpulan dari penelitian di bagian produksi IKM Tempe 

Azaki adalah sebagai berikut. 

1. Berdasarkan hasil observasi dan evaluasi terhadap ceklis 5S  yang 

dilaksanakan, rata-rata skor checklist 55 pada bagian produksi IKM Tempe Azaki 

sebelum penerapan 5S adalah 2,4 dari 5 (48%). Sehubungan dengan hal tersebut, 

kondisi bagian produksi kering IKM Tempe Azaki berada dalam keadaan buruk. 

Pada area kerja masih tersimpan barang-barang yang tidak dibutuhkan, belum 

ditentukannya lokasi penyimpanan barang, penyimpanan barang yang tidak 

tertata, dan belum adanya disiplin 5S. 

2. Penerapan 5S diawali dengan klasifikasi barang berlabel merah pada tahap 

Seiri. Barang-barang yang berlabel merah lalu disingkirkan. Pada langkah seiso 

dilakukan pembuatan jadwal pembersihan. Langkah seiketsu meliputi pembuatan 

poster 5S dan melakukan audit 5S secara rutin. Fase shitsuke dilakukan dengan 

memberi penghargaan dan hukuman. Penerapan 5S berlangsung selama 14 hari. 

Setelah pelaksanaan, dilakukan  audit kembali terhadap ceklis 5 di bagian 

produksi kering IKM Tempe Azaki dan nilainya meningkat menjadi 4 dari 5 

(79%). Peningkatan ini disebabkan oleh adanya perbaikan  dalam penerapan 5S di 

bagian produksi kering IKM Tempe Azaki. 

 

6.2 Saran 

 

Saran yang dapat diberikan oleh peneliti untuk penelitian selanjutnya yang 

dilakukan di bagian produksi kering IKM Tempe Azaki yaitu melakukan evaluasi 

tingkat keberlanjutan implementasi 55 mengenai sejauh mana praktik SS dapat 
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dipertahankan setelah periode implementasi awal. Kemudian, dilakukan analisis 

faktor pengaruh dan strategi untuk mempertahankan budaya 5S dalam jangka 

panjang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


